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ABSTRAK 

 

This research was conducted by using survey method to palm oil plantation office 

in Riau region. This study aims to determine empirical evidence of the influence of 

compensation, internal control, organizational commitment and the competence 

of employees against fraud. The population in this research is 76 palm oil 

plantation office in Riau region. The sample is 171 respondents. The type of data 

used is primary data with data collection method using questionnaire.  

 

Data analysis method used in this research is multiple regression (multiple 

regression) with the help of software SPSS Version 24 for windows. The results 

showed that the value of compensation suit regression coefficient of -0.696, 

internal control 0.804, organizational commitment 0.361, kompentensi 0.353 

significant effect on fraud with significance 0.002, 0001, 0001 and 0.000 and 

alpha <0.05. Adjusted R square value is equal to 0.473 which means equal to 

47.3% independent variable in this research able to influence the dependent 

variable, while the rest equal to 52.7% explained by other variables. 

 

Kata Kunci  : Conformity compensation, internal control, organizational 

commitment, competency, and fraud. 

 

PENDAHULUAN 

 

Kecurangan atau fraud melibatkan penyajian yang keliru dari fakta untuk 

memperoleh informasi yang tidak semestinya dan atau untuk memperoleh 

keuntungan dengan segala cara,  kebohongan yang disengaja, ketidakbenaran 

dalam melaporkan aktiva perusahaan atau manipulasi data keuangan bagi 

keuntungan pihak yang melakukan manipulasi tersebut. Kesengajaan atas salah 

pernyataan terhadap suatu kebenaran atau keadaan yang disembunyikan dari 

sebuah fakta material yang dapat mempengaruhi orang lain untuk melakukan 

perbuatan atau tindakan yang merugikan.  
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Biasanya merupakan kesalahan namun dalam beberapa kasus (khususnya 

dilakukan secara disengaja) dan ini merupakan suatu tindak kejahatan. 

Kecurangan tersebut memberi keuntungan bagi pihak yang melakukannya dan 

membawa dampak yang cukup fatal bagi korbannya, seperti misalnya 

menghancurkan reputasi organisasi, menyebabkan kerugian organsisasi, kerugian 

keuangan negara, rusaknya moril karyawan serta dampak-dampak negatif lainnya, 

Indriani, dkk (2016).Salah satu faktor penyebab kecurangan Dari faktor tekanan 

sering datang dari kebutuhan keuangan. Kebutuhan ini seringkali dianggap 

kebutuhan yang tidak dapat dibagi dengan orang lain untuk bersama-sama 

menyelesaikannya sehingga harus di selesaikan secara tersembunyi. 

 

Kepuasan kompensasi didasarkan pada ide bahwa seseorang akan terpuaskan 

dengan kompensasinya, ketika persepsi terhadap kompensasi dan apa yang 

mereka pikirkan sesuai dengan semestinya, sulistiyowati (2007). Sementara itu 

menurut M. As’ad (2003:102), faktor-faktor yang mempengaruhi kesesuaian 

kompensasi pekerjaan yaitu upah atau gaji. Kesesuian dibentuk oleh imbalan jasa 

yang diberikan pada anggota organisasi atau karyawan yang telah memberikan 

kontribusi pada organisasi (Budi Haryanto, 2008). Agar kegiatan dalam suatu 

organisasi dapat berjalan secara efektif dan efisien dibuatlah pengendalian 

internal.  

 

Pengendalian tersebut harus dipatuhi oleh semua karyawan, apabila terjadi 

pelanggaran biasanya pelaku akan diberi hukuman atau sanksi agar di masa 

mendatang pelanggaran tersebut tidak terjadi lagi. Menurut (COSO dalam 

Tuanakota 2013), Dari empat faktor kecurangan peluang merupakan hal dasar 

dalam mencegah tindak kecurangan kurangnya pengawasan dan tidak berjalannya 

pengendalian internal entitas yang memerlukan pengawasan dari struktur 

organisasi dari tingkat yang paling atas akan memberikan peluang kecurangan. 

 

Keefektifan pengendalian internal dalam suatu instansi dapat meminimalisir 

terjadinya kecurangan Wilopo (2006). Sistem pengendalian internal bagi sebuah 

organisasi harus selalu ada dan menjadi sangat penting untuk memberikan 

perlindungan bagi entitas terhadap kelemahan manusia serta untuk mengurangi 

kemungkinan kesalahan dan tindakan yang tidak sesuai dengan aturan organisasi, 

melalui penerapan proses, prosedur, kontrol dan upaya deteksi dini. Penerapan 

pengendalian internal berpengaruh positif terhadap pencegahan serta dapat 

mendeteksi akan terjadinya tindak kecurangan yang akan terjadi, Pengendalian 

internal yang baik dan efektif mampu mencegah dan meminimalisir peluang 

terjadinya kecurangan (Joseph, 2015). 
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Selanjutnya Karyawan yang memiliki komitmen tinggi terhadap organisasi 

menyebabkan mereka akan bekerja, bersikap dan berperilaku baik dan bekerja 

keras untuk organisasi (Luthans, 2006). sikap yang dimiliki karyawan untuk 

berusaha keras bertahan didalam sebuah organisasi. Apabila karyawan memiliki 

komitmen yang tinggi terhadap organisasi dan menjalin hubungan yang aktif 

dan saling mendukung dalam mencapai tujuan organisasi (Soekidjan, 2009). 

Adanya ketidakpuasan pegawai terhadap segala sesuatu yang berkaitan dengan 

aturan dan prosedur yang diterapkan dalam instansi akan mengakibatkan 

kurangnya komitmen pegawai terhadap organisasi dan pegawai kurang 

mendedikasikan dirinya untuk instansi tempat pegawai tersebut bekerja 

Najahningrum (2013). 

 

Wolfe dan Hermanson (2004) menjelaskan sifat-sifat terkait elemen capability 

yang sangat penting dalam pribadi pelaku kecurangan, diantaranya adalah 

Intelligence and creativity. Pelaku kecurangan dinilai memiliki pemahaman yang 

cukup dalam mengeksploitasi kelemahan pengendalian internal dan atau 

menggunakan posisi, fungsi, atau akses berwenang untuk memperoleh 

keuntungan terbesar. Jabatan, tanggung jawab, maupun otorisasi memberikan 

peluang untuk terjadinya fraud (Lusy Suprajadi, 2009). Rustendi (2009) 

menyebutkan bahwa aspek pendidikan yang dimiliki oleh pelaku fraud menarik 

untuk ditelaah karena umumya fraud dalam kategori white colar crime dilakukan 

oleh karyawan yang berpendidikan relatif lebih tinggi dan menimbulkan kerugian 

yang besar. 

 

The Association of Certified Fraud Examiners (ACFE) (2014) mendefinisikan 

fraud adalah perbuatan-perbuatan yang melawan hukum yang dilakukan dengan 

sengaja untuk tujuan tertentu (manipulasi atau memberikan laporan keliru 

terhadap pihak lain) dilakukan orang-orang dari dalam atau luar organisasi untuk 

mendapatkan keuntungan pribadi ataupun kelompok secara langsung atau tidak 

langsung merugikan pihak lain. Menurut Hall (2007), kecurangan (fraud) adalah 

kebohongan yang disengaja, ketidakbenaran dalam melaporkan aktiva perusahaan 

atau manipulasi data keuangan bagi keuntungan pihak yang melakukan 

manipulasi tersebut.  

 

Fraud juga dapat diartikan sebagai representasi tentang fakta material yang palsu 

dan sengaja atau ceroboh sehingga diyakini dan ditindaklanjuti oleh korban dan 

kerusakan korban. Dari perspektif kriminal, kecurangan akuntansi dikategorikan 

sebagai kejahatan kerah putih (white-collar crime).  
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Sutherland, sebagaimana dikutip oleh Geis dan Meier (1977), dalam Wilopo 

(2006), menjelaskan bahwa kejahatan kerah putih dalam dunia usaha diantaranya 

berbentuk salah saji atas laporan keuangan, manipulasi di pasar modal, penyuapan 

komersial, penyuapan dan penerimaan suap oleh pejabat publik secara langsung 

atau tidak langsung, kecurangan atas pajak, serta kebangkrutan.  

 

Wolfe dan Hermannson berpendapat bahwa ada pembaharuan Fraud triangle 

untuk meningkatkan kemampuan mendeteksi dan mencegah Fraud yaitu dengan 

cara menambahkan elemen keempat yakni Capability dan banyak fraud yang 

umumnya bernominal besar tidak mungkin terjadi apabila tidak ada orang tertentu 

dengan kapabilitas khusus yang ada dalam perusahaan. Opportunity membuka 

peluang atau pintu masuk bagi Fraud dan Pressure serta Rationalization yang 

mendorong seseorang untuk melakukan Fraud, jadi Wolfe dan Hermanson 

menambahkan kapabilitas untuk memanfaatkan peluang emas bukan hanya sekali 

namun bisa beberapa kali selagi peluang itu ada. 
 

Terdapat tiga cabang utama, yaitu Corruption, Asset Misapproriation, dan 

Fraudulent Statements : (1) Asset Misappropriation, meliputi 

penyalahgunaan/pencurian aset atau harta perusahaan atau pihak lain. Ini 

merupakan bentuk fraud yang paling mudah dideteksi karena sifatnya tangible 

atau dapat dihitung, penyalahgunaan aset perusahaan (institusi), baik itu dicuri 

atau digunakan untuk keperluan pribadi tanpa ijin dari perusahaan. (2) Fraudulent 

Statements. ACFE membagi jenis fraud ini menjadi 2 macam, yaitu: a) financial; 

dan b) non financial. Segala tindakan yang membuat laporan keuangan menjadi 

tidak seperti yang seharusnya (tidak mewakili kenyataan), tergolong kelompok 

fraud terhadap laporan keuangan. (3) Corruption, terjadi di negara-negara yang 

memiliki sistem penegakan hukum yang lemah, serta kurangnya kesadaran akan 

tata kelola yang baik sehingga faktor integritasnya masih dipertanyakan. Fraud 

jenis ini yang sering kali tidak dapat dideteksi karena para pihak yang bekerja 

sama menikmati keuntungan (simbiosis mutualisme). Termasuk didalamnya 

adalah penyalahgunaan wewenang atau konflik kepentingan (conflict of interest). 
 

Menurut teori fraud diamond Wolfe dan Hermanson (2004)  melalui penelitiannya 

menyatakan bahwa seseorang melakukan kecurangan (fraud) disebabkan oleh 4 

faktor, yaitu: (1) Tekanan (pressure) adalah motivasi dari individu karyawan 

untuk bertindak fraud dikarenakan adanya tekanan baik keuangan dan non 

keuangan dari pribadi maupun tekanan dari organisasi (kepemimpinan, tugas yang 

terlalu berat dan lain lain). (2) Kesempatan. Peluang adalah suatu kondisi atau 

situasi yang memungkinkan seseorang melakukan atau menutupi tindakan tidak 

jujur. Biasanya hal ini dapat terjadi karena pengendalian internal perusahaan yang 

lemah, kurangnya pengawasan, dan atau penyalahgunaan wewenang.  
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(3) Pembenaran adalah sikap atau proses berfikir dengan pertimbangan moral dari 

individu karyawan untuk merasionalkan tindakan kecurangan. (Rae, 2008). Untuk 

memproksikan rationalization menggunakan komitmen organisasi. (4) 

Kemampuan, Wolfe dan Hermanson (2004) menambahkan satu elemen kualitatif 

yang diyakini memiliki pengaruh signifikan terhadap fraud yakni kemampuan 

(capability). 

 

Kompensasi merupakan balas jasa berupa uang atau barang yang diberikan 

kepada karyawan atas jasa yang diberikan kepada perusahaan. Kesesuaian 

kompensasi merupakan persepsi karyawan tentang sesuatu yang dipertimbangkan 

sebagai suatu yang sebanding. Jika tidak juga dapat terpenuhi ini akan sangat 

mendorong karyawan melakukan fraud untuk memenuhi kesesuaian kompensasi 

tersebut. Hasil penelitian Thoyibatun (2009) menemukan sistem kompensasi yang 

sesuai dapat meminimalisir terjadinya kecurangan. Hal lain yang membuat 

karyawan melakukan fraud adalah tekanan yang disebabkan rendahnya tingkat 

kepuasan dalam pekerjaan (work related pressure). Sehingga dapat diasumsikan, 

semakin rendah kepuasan kompensasi yang diterima, maka semakin tinggi 

kecenderungan sesorang ingin melakukan kecurangan. Berdasarkan uraian di atas 

maka dapat diperoleh hipotesis yaitu : 

H1 : Kesesuaian kompensasi berpengaruh terhadap tindakan kecurangan. 
 

Manajemen bertanggung jawab untuk menerapkan prosedur pengendalian untuk 

mengurangi risiko terjadinya fraud. Sistem Pengendalian Intern yang efektif dapat 

membantu manajemen menjaga aset, dan meningkatkan kepatuhan terhadap 

ketentuan dan peraturan perundang-undangan yang berlaku, serta mengurangi 

risiko terjadinya kerugian, penyimpangan dan pelanggaran aspek kehati-hatian. 

Pengendalian intern dapat diartikan sebuah proses yang dipengaruhi oleh dewan 

direksi, manajemen, serta personil lain dalam sebuah entitas, yang dirancang 

untuk memberikan keyakinan yang wajar mengenai pencapaian tujuan. Penelitian 

Najahningrum (2013) menunjukkan bahwa jika kualitas sistem pengendalian 

intern yang buruk, maka akan menjadi kesempatan bagi karyawan untuk 

melakukan fraud pada organisasi tersebut. Maka semakin baik pengendalian 

intern di dalam suatu organisasi akan semakin rendah tingkat terjadinya fraud. 

Berdasarkan uraian di atas maka dapat diperoleh hipotesis yaitu : 

H2 : Pengendalian Internal berpengaruh terhadap tindakan kecurangan. 
 

Komitmen organisasi merupakan persepsi pegawai tentang rasa kepercayaan, 

keterlibatan dan loyalitasnya terhadap organisasi yang bersangkutan. Komitmen 

organisasi merupakan suatu kesetiaan atau loyalitas individu terhadap organisasi. 

Komitmen organisasi mengarahkan seorang individu dalam melakukan berbagai 

tindakan.  
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Apabila seorang pegawai mempunyai rasa memiliki dan dilibatkan dalam proses 

pengambilan kebijakan di organisasinya maka akan dapat menurunkan tingkat 

terjadinya tindakan kecurangan (fraud). Komitmen organisasi mengarahkan 

individu melakukan berbagai tindakan. Karena komitmen organsasi dari pegawai 

dapat meminimalkan kecenderungan perilaku menyimpang. Kurnia Adi, dkk 

(2015) pada penelitiannya menunjukkan bahwa komitmen organisasi memliki 

pengaruh yang signifikan terhadap penentu kecurangan. Berdasarkan uraian di 

atas maka dapat diperoleh hipotesis yaitu : 

H3 : Komitmen Organisasi berpengaruh terhadap tindakan kecurangan. 
 

Wolfe dan Hermanson (2004) menjelaskan sifat-sifat terkait elemen capability 

yang sangat penting dalam pribadi pelaku kecurangan, diantaranya adalah 

Intelligence and creativity. Pelaku kecurangan dinilai memiliki pemahaman yang 

cukup dalam mengeksploitasi kelemahan pengendalian internal dan/atau 

menggunakan posisi, fungsi, atau akses berwenang untuk memperoleh 

keuntungan terbesar. Menurut Rustendi (2009) menyebutkan bahwa aspek 

pendidikan yang dimiliki oleh pelaku fraud menarik untuk ditelaah karena 

umumya fraud dalam kategori white colar crime dilakukan oleh pegawai yang 

berpendidikan relatif lebih tinggi dan menimbulkan kerugian yang besar.  

 

Hal tersebut disebabkan karena pegawai yang memiliki pendidikan tinggi 

umumnya menempati posisi atau jabatan yang tinggi dalam organisasi. Disamping 

itu sebagai atribut yang melekat pada pribadinya, pemahaman pegawai (yang 

berpendidikan tinggi) terhadap sistem organisasional relatif lebih baik sehingga 

dia mengetahui kelemahan sistem di dalam organisasi tersebut, oleh karena 

berdasarkan uraian di atas maka dapat diperoleh hipotesis yaitu : 

H4 : Kompetensi berpengaruh terhadap tindakan kecurangan. 
 

METODE PENELITIAN 
 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif berbentuk survey, Menurut 

Creswell (2016) penelitian kuantitatif merupakan sebuah penyelidikan tentang 

masalah sosial berdasarkan pada pengujian sebuah teori yang terdiri dari variabel-

variabel, diukur dengan angka, dan dianalisis dengan prosedur statistik untuk 

menentukan apakah generalisasi prediktif teori tersebut benar.  
 

Penulis menganggap rata-rata satu perusahaan paling tidak terdapat 4 orang 

karyawan yang bekerja di bagian keuangan pada perusahaan perkebunan kelapa 

sawit di riau karena semua pasti terlibat dalam pembuatan laporan keuangan 

sehingga jumlah populasinya adalah 304 orang.  
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Dalam penelitian ini teknik pengambilan sampel diambil dengan menggunakan 

metode Simple Random Sampling yaitu metode pengambilan sample secara acak. 

dimana sampel yang dipilih secara sengaja yang berorientasi pada tujuan yang 

didasarkan pada keyakinan peneliti bahwasanya sampel ini akan memperkaya 

data penelitian (Creswell, 2016). 

 

Dalam rangka mengumpulkan data yang bermanfaat, valid dan reliabel, maka 

peneliti menggunakan kuesioner yang pertanyaan-pertanyaannya dibagi menjadi 

beberapa bagian dan merupakan gabungan dari beberapa penelitian terdahulu. 

Skala pengukuran yang digunakan adalah skala likert 5 point, yaitu: 1. STS 

(sangat tidak setuju), 2. TS (tidak setuju), 3. RR (ragu-ragu), 4. S (setuju), 5. SS 

(sangat setuju), yang memungkinkan penulis untuk memberikan skor untuk setiap 

jawaban responden. 
 

Penentuan validitas data menggunakan korelasi pearson, hasil korelasi antar 

variabel dibandingkan dengan range angka korelasi -1, 0 dan + 1 pada tingkat 

signifikan 0,05 apabila rhitung mendekati angka 1, maka instrumen tersebut valid. 

Sebaliknya jika rhitung mendekati angka 0 (semakin menjauhi angka 1) maka 

instrumen penelitian tersebut tidak valid (Indrianto dan Supomo, 2009). Dan uji 

reliabilitas dilakukan untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator 

dari variabel. Suatu kuesioner dikatakan reliable atau handal jika jawaban 

seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. 

Indikator untuk uji reliabilitas adalah Cronbach Alpha, apabila nilai Cronbach 

Alpha > 0,6 menunjukkan instrumen yang digunakan reliable. 
 

Pengujian asumsi klasik adalah asumsi-asumsi yang harus dipenuhi dalam 

menyusun regresi berganda, sehingga hasilnya tidak bias. Untuk mengetahui 

apakah hasil estimasi regresi yang dilakukan terbebas dari gejala 

multikolinearitas, heteroskedastisitas dan autokolerasi perlu dilakukan pengujian 

yang disebut dengan uji asumsi klasik. Hal tersebut agar hasil regresi dapat 

menarik suatu kesimpulan (Purwanto, 2008). 

 

Uji normalitas data bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi, 

variabel pengganggu atau residual mempunyai distribusi normal atau tidak (Imam 

Ghozali, 2013). Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi normal atau 

mendekati normal. Pengujian Multikolinearitas, Multikolinearitas merupakan 

fenomena adanya korelasi yang sempurna antara satu variabel independen dengan 

variabel independen lain. Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah 

model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen (Imam 

Ghozali, 2013). Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas dalam 

penelitian ini  dapat dilihat dari Variance Inflation Factor (VIF).  
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Pengujian Heterokedastisitas, Menurut Imam Ghozali (2013) uji 

heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan antara varian dari residual suatu pengamatan ke pengamatan lain. 

Jika varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka 

disebut homoskedastisitas dan jika varian berbeda disebut heteroskedastistas. 

Pengujian Autokorelasi, Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t 

dengan kesalahan penganggu pada periode sebelumnya (Imam Ghozali, 2013). 

Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi. Untuk 

mendeteksi ada tidaknya autokorelasi digunakan uji Durbin Watson, dimana 

dalam pengambilan keputusan dengan melihat berapa jumlah sampel yang diteliti 

yang kemudian dilihat angka ketentuannya pada tabel Durbin Watson. 
 

Model analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis regresi 

linier berganda (Multiple Linear Regression Analysis) dengan bantuan komputer 

melalui program SPSS 24 for windows. korelasi berganda adalah hubungan dari 

beberapa variabel independen dengan satu variabel dependen.  Persamaan regresi 

linier berganda adalah sebagai berikut : 

Y = α + β1X1 + β2X2 + + β3X3 + β4X4+ e  
 

Koefisisen Determinasi adalah sebuah koefisien yang menunjukkan persentase 

pengaruh semua variabel independen terhadap variabel dependen. Persentase 

tersebut menunjukkan seberapa besar variabel independen dapat menjelaskan 

variabel dependennya (Imam Ghozali, 2013). Dan untuk mengetahui besarnya 

koefisien determinasi masing-masing variabel independen terhadap variabel 

dependen dapat dilihat dari hasil kuadrat koefisien korelasi parsial. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kecurangan. Untuk menilai 

kecurangan digunakan 9 pertanyaan. Berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh 

total skor jawaban responden sebesar 5043 dengan nilai minimal sebesar 1539, 

nilai maksimal sebesar 7695, rata-rata skor sebesar 3.27 dan standar deviasi 

sebesar 3.603. Sehingga dapat diartikan bahwa kecurangan kadang kadang terjadi. 
 

Variabel independen dalam penelitian ini adalah kesesuaian kompensasi. Untuk 

menilai kesesuaian kompensasi digunakan 5 pertanyaan. Berdasarkan hasil 

pengolahan data diperoleh total skor jawaban responden sebesar 3169 dengan 

nilai minimal sebesar 1710, nilai maksimal sebesar 4275, rata-rata skor sebesar 

3.71 dan standar deviasi sebesar 3.627. Sehingga dapat diartikan bahwa 

kesesuaian kompensasi sudah sesuai. 
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Variabel independen dalam penelitian ini adalah pengendalian internal. Untuk 

menilai pengendalian internal digunakan 5 pertanyaan. Berdasarkan hasil 

pengolahan data diperoleh total skor jawaban responden sebesar 3013 dengan 

nilai minimal sebesar 1710, nilai maksimal sebesar 4275, rata-rata skor sebesar 

3.71 dan standar deviasi sebesar 3.361. Sehingga dapat diartikan bahwa 

pengendalian internal efektif. 
 

Variabel independen dalam penelitian ini adalah komitmen organisasi. Untuk 

menilai komitmen organisasi digunakan 5 pertanyaan. Berdasarkan hasil 

pengolahan data diperoleh total skor jawaban responden sebesar 3013 dengan 

nilai minimal sebesar 855, nilai maksimal sebesar 4275, rata-rata skor sebesar 

3.64 dan standar deviasi sebesar 3.109. Sehingga dapat diartikan bahwa komitmen 

organisasi tinggi. 
 

Variabel independen dalam penelitian ini adalah kompetensi. Untuk menilai 

kompetensi digunakan 8 pertanyaan. Berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh 

total skor jawaban responden sebesar 4702 dengan nilai minimal sebesar 368, 

nilai maksimal sebesar 6840, rata-rata skor sebesar 3.43 dan standar deviasi 

sebesar 3.916. Sehingga dapat diartikan bahwa karyawan berkompeten. Dalam 

penelitian ini untuk variabel kecurangan digunakan 9 item pertanyaan. 

Berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh hasil korelasi pearson mendekati 

angka 1 (0.508,0.583, 0.444, 0.544, 0.513, 0.341, 0.460, 0.365, 0.619) yang 

berarti bahwa data valid. 
 

Dalam penelitian ini untuk variabel kesesuaian kompensasi digunakan 5 item 

pertanyaan. Berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh hasil korelasi pearson 

mendekati angka 1 (0.893, 0.718, 0.596, 0.673, 0.893) yang berarti bahwa data 

valid. Dalam penelitian ini untuk variabel pengendalian internal digunakan 5 item 

pertanyaan. Berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh hasil korelasi pearson 

mendekati angka 1 (0.840, 0.604, 0.700, 0.779, 0.840) yang berarti bahwa data 

valid. Dalam penelitian ini untuk variabel komitmen organisasi digunakan 5 item 

pertanyaan. Berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh hasil korelasi pearson 

mendekati angka 1 (0.806, 0.539, 0.245, 0.537, 0.862) yang berarti bahwa data 

valid. Dalam penelitian ini untuk variabel kompetensi digunakan 8 item 

pertanyaan. Berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh hasil korelasi pearson 

mendekati angka 1 (0.589, 0.598, 0.393, 0.522, 0.582, 0.452, 0.543, 0.478) yang 

berarti bahwa data valid. Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas data untuk setiap 

variabel independen (kompetensi dan independensi auditor), diperoleh hasil 

cronbatch alpha lebih besar dari 0.6 (0.605, 0.816, 0.799, 0.604, 0.617) yang 

berarti bahwa data tersebut reliabel. 
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Gambar 4.1 : Hasil Pengujian Normalitas Data 

 

 
 

Dari gambar 4.1 diatas dapat dilihat bahwa data tersebar disekitar garis diagonal. 

Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa persyaratan normalitas data dapat 

terpenuhi. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas dalam penelitian 

ini  dapat dilihat dari Variance Inflation Factor (VIF) jika VIF <10 maka 

dianggap tidak terjadi multikolinearitas antara satu varabel independen dengan 

variabel independen lainnya dalam persaman regresi. Hasil pengujian 

Multikolinearitas dari penelitian ini dapat dilihat nilai VIF <10 (5.987, 6.027, 

2.676, 2.655). Pada penelitian ini menguji ada tidaknya heteroskedastistas adalah 

dengan melihat scatter plot. Jika pada scatter plot memiliki titik-titik yang 

menyebar dan tidak membentuk pola tertentu, maka tidak terjadi adanya 

heteroskedastistas. Sebaliknya, jika membentuk pola tertentu, maka terjadi 

heteroskedastistas. Hasil Pengujian Heterokedastisitas dari penelitian ini dapat 

dilihat pada gambar 4.2. 

 

Gambar 4.2 : Hasil Pengujian  Heterokedastisitas 
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Dari gambar 4.2 diatas dapat dilihat bahwa scatter plot memiliki titik-titik yang 

menyebar dan tidak membentuk pola tertentu. Maka dapat disimpulkan bahwa 

tidak terjadi adanya heteroskedastistas. Untuk mendeteksi ada tidaknya 

autokorelasi dapat dilihat dari nilai Durbin Waston (DW). Jika angka DW 

dibawah -2, maka terdapat autokorelasi positif. Jika angka DW diantara -2 sampai 

+2, maka tidak terdapat autokorelasi. Jika angka DW diatas +2, maka terdapat 

autokorelasi negatif. Hasil pengujian autokorelasi dari penelitian ini dapat dilihat 

disimpulkan bahwa persamaan regresi dari penelitian ini bebas dari autokorelasi, 

karena angka DW berada diantara µ +2. Berdasarkan persamaan regresi berganda 

dapat ditentukan sebagai berikut :  

                                            
 

Dari model persamaan regresi pada tabel 4.16 dapat dijelaskan bahwa: (1) Nilai 

konstanta yang terbentuk adalah 11.961. Hal ini menunjukkan bahwa jika nilai 

kesesuaian kompensasi, pengendalian internal, komitmen organisasi dan 

kompetensi dianggap konstan maka kecurangan akan meningkat sebesar 11.961. 

(2) Variabel independen pertama yang digunakan dalam model penelitian ini 

adalah kesesuaian kompensasi. Dari tahapan pengujian diketahui bahwa variabel 

kesesuaian kompensasi memiliki arah dan slop koefisien regresi sebesar 0.696 

yang berarti jika diasumsikan kesesuaian kompensasi meningkat 1% dan variabel 

lainnya dianggap konstan, maka kesesuaian kompensasi meningkat sebesar 

0.696%.(3) Variabel independen kedua yang digunakan dalam model penelitian 

ini adalah pengendalian internal. Dari tahapan pengujian diketahui bahwa variabel 

pengendalian internal memiliki arah dan slop koefisien regresi sebesar 0.804 yang 

berarti jika diasumsikan pengendalian internal meningkat 1% dan variabel lainnya 

dianggap konstan, maka pengendalian internal meningkat sebesar 0.804%. (5) 

Variabel independen ketiga yang digunakan dalam model penelitian ini adalah 

komitmen organisasi.  

 

Dari tahapan pengujian diketahui bahwa variabel komitmen organisasi memiliki 

arah dan slop koefisien regresi sebesar 0.361 yang berarti jika diasumsikan 

komitmen organisasi meningkat 1% dan variabel lainnya dianggap konstan, maka 

independensi meningkat sebesar 0.361%. (6) Variabel independen keempat yang 

digunakan dalam model penelitian ini adalah kompetensi. Dari tahapan pengujian 

diketahui bahwa variabel kompetensi memiliki arah dan slop koefisien regresi 

sebesar 0.353 yang berarti jika diasumsikan kompetensi meningkat 1% dan 

variabel lainnya dianggap konstan, maka kompetensi meningkat sebesar 0.353%.  
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Nilai koefisien determinasi sebesar 0.473. Angka ini menjelaskan bahwa 47.3% 

kecurangan dipengaruhi oleh kesesuaian kompensasi, pengendalian internal, 

komitmen organisasi dan kompetensi. Dari persentase tersebut dapat dikatakan 

bahwa 52.7% kecurangan dijelaskan oleh variabel lainnya. 

 

Pengaruh Kesesuaian kompensasi terhadap Tindakan Kecurangan 

Berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh bahwa thitung> ttabel yaitu -

3.149>1.974 dengan nilai signifikan sebesar 0.002 dan tingkat kesalahan (alpha) 

sebesar 0.05. Dari hasil pengujian terlihat, maka keputusannya adalah Ho diterima 

dan Ha ditolak. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa kesesuaian kompensasi 

berpengaruh signifikan terhadap tindakan kecurangan. 

 

Pengaruh Pengendalian Internal terhadap Tindakan Kecurangan 

Berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh bahwa thitung>  ttabel yaitu 

3.365>1.974 dengan nilai signifikan sebesar 0.001 dan tingkat kesalahan (alpha) 

sebesar 0.05. Dari hasil pengujian maka keputusannya adalah Ho diterima dan Ha 

ditolak. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa pengendalian internal 

berpengaruh signifikan terhadap tindakan kecurangan. 

 

Pengaruh Komitmen Organisasi terhadap Tindakan Kecurangan 

Berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh bahwa thitung> ttabel yaitu 3.423>1.974 

dengannilai signifikan sebesar 0.001 dan tingkat kesalahan (alpha) sebesar 0.05. 

Dari hasil pengujian terlihat, maka keputusannya adalah Ho diterima dan Ha 

ditolak. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa komitmen organisasi 

berpengaruh signifikan terhadap tindakan kecurangan. 

 

Pengaruh Kompetensi terhadap Tindakan Kecurangan 

Berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh bahwa thitung> ttabel yaitu 4.226>1.974 

dengannilai signifikan sebesar 0.000 dan tingkat kesalahan (alpha) sebesar 0.05. 

Dari hasil pengujian terlihat, maka keputusannya adalah Ho diterima dan Ha 

ditolak. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa kompetensi berpengaruh 

signifikan terhadap tindakan kecurangan.  
 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Sesuai dengan perumusan masalah dan hipotesis maka penelitian ini bertujuan 

untuk menguji pengaruh kesesuaian kompensasi, pengendalian internal, komitmen 

organisasi dan kompetensi karyawan terhadap tindakan kecurangan di perusahaan 

swasta perkebunan di Riau.  
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Berdasarkan analisis yang dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan bahwa: 

Hasil pengujian hipotesis pertama, kedua, ketiga, dan keempat menemukan bahwa 

masing-masing variabel berpengaruh terhadap tindakan kecurangan yang ada di 

perusahaan swasta perkebunan kelapa sawit Riau, dan nilai koefisien determinasi 

adalah 0.473 atau 47.3%. Hal ini menunjukkan bahwa persentase pengaruh 

variabel independen (kesesuaian kompensasi, pengendalian internal, komitmen 

organisasi dan kompetensi) terhadap variabel dependen (kecurangan) adalah 

sebesar 47.3%. Sedangkan sisanya sebesar 52.7% dijelaskan oleh variabel  lain 

yang tidak dijelaskan oleh model penelitian ini. 
 

Dari hasil penelitian, analisa data, pembahasan dan kesimpulan yang telah 

diambil, maka dapat dikemukakan saran sebagai berikut: (1) Bagi penulis  hasil 

penelitian yang diperoleh ini diharapkan dapat menambah wawasan pengetahuan 

mengenai pengaruh kesesuaian kompensasi, pengendalian internal, komitmen 

organisasi dan kompetensi terhadap tindakan kecurangan. (2) Bagi perusahaan 

swasta perkebunan kelapa sawit di Riau hasil penelitian ini dapat digunakan 

sebagai masukan dalam rangka menjaga dan meningkatkan serta sebagai bahan 

evaluasi bagi para karyawan dalam meminimalisir tindakan kecurangan. (3) Bagi 

peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas area penelitian dan 

memperkirakan waktu yang cukup serta menambahkan variabel lain yang juga 

mempengaruhi kecurangan. 
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